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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia menempuh pendidikan sepanjang hidup.Pendidikan dapat 

ditempuh melalui suatu intansi pendidikan, pengalaman, dan lainnya. Pada 

dasarnya pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana dalam 

mengembangkan potensinya sepertiyyangmitercantumrdalamt UUw Nomorx 200 

tahunn 2003 yang menyatakan bahwaa pendidikann adalaha usahai sadard dan 

terencanag untukk mewujudkana suasanab belajarb dans prosesi pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukd memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

sertaa keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Kegiatan pendidikan dapat melalui pendidikan formal, nonformal, dan 

informal.Pendidikan formal umumnya merupakan jalur pendidikan terstruktur dan 

jenjang mulai dari pendidikan sekolah, sampai penguruan tinggi.Pendidikan 

nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat berstruktur 

dan berjenjang, sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan keluarga 

dan lingkungan. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Atun Rokhayati, S.Pd.SD 

selaku guru kelas V menunjukkan bahwa siswa kelas V kurang menyukai kegiatan 

menulis seperti menulis puisi karena siswa kesulitan dalam menuangkan ide yang 
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mereka miliki ke dalam tulisan. Selain itu, siswa kelas V kebanyakan 

menggampangkan pelajaran bahasa Indonesia yang ditunjukkan dengan di rumah 

tidak mengulang materi yang dipelajari ketika sekolah. Tidak mengulang di rumah 

sama halnya siswa sedikit belajar bahasa Indonesia. Akan tetapi, tata bahasa 

menjadi faktor utama dalam puisi sehingga siswa menghindari pelajaran bahasa 

Indonesia seperti pelajaran tentang menulis atau puisi.  

Keterampilan guru dalam mengelola belajar salahi satu pengaruhii modeli 

belajar digunakan guru untuuk mengajar. Menurut Huda, M (2014:315-316) model 

pembelajaran ini ialaah penyampaiaan kompetensii, menjanjikan materi, 

membentukigrub heterogeen, pengajar menyiapkan kuncii sesuaii materii bahann 

ajaar, tiiap kelompook membuatt kalimaat berdasarrkan kunci, presentasi. Oleh 

karena itu, perlu pemilihan model pembelajaran yang tepat agar tercapai tujuan 

dari pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkann latarr belakangg yangg telahh diuraikann, makaa yang menjadi 

rumusann masalahh sebagaiiberikutt : 

1) Apakahh penerapan modell pembelajarannconcept sentence dapatt 

meningkatkann keterampilann siswa dalammm pembelajarannn menulissi 

puisiii padaaa siswaa kelass V SD negeri kalisari 3? 

2) Apakah penerapan modell pembelajarannconcept sentence meningkatkann 

keterampilann guruu dalam mengelola pembelajaran keterampilann menulis 

puisii padaa siswaa kelas V SDN kalisari 3? 



3 
 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuann yangg ingin dicapaii dalamm pelaksanaan penelitiannadalahh : 

1) Meningkatkann keterampilan siswaa dengan diterapkannya model pembelajaran 

concept sentence materi menulis puisi di SDN Kalisari 3. 

2) Meningkatkann keterampilann guruu dalamm mengelolaa pembelajarann pada 

materii menuliss puisii SDN Kalisari 3 dengann diterapkannya modell 

pembelajaran concept sentence. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitianniniidiharapkannbergunaauntukksemuaapihakkyanggterkait. 

Manfaattpenelitiannditinjauudarii segii teoretissdannpraktis: 

1. ManfaattTeoretiss 

Menambah sumber referensi penelitiann yang relevan khususnya untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. ManfaattPraktisss 

Adanyaapenelitianntindakannkelassdengannmenggunakannmodelll 

pembelajarannConcept Sentence akan member manfaattppraktis: 

a) BagiiSiswaa 

1) Meningkatkannketerampilan menulis siswaadalammmengikuti proses 

ppembelajaran. 

2) Meningkatkan menuliss puisi bebas siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 
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b) Bagi Guru 

1) Meningkatkan keterampilan guru untuk mengatasi masalah- masalah 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Membantu guru dalam memperbaiki proses pembelajaran. 

c) Bagi peneliti 

1) Menambahhwawasannsertaailmuupengetahuanncaraabelajarryangg 

dapattmenjadikannsiswaaaktiff. 

2) Sebagai referensi untuk mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran yang telah digunakan oleh peneliti. 


